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A. Latar Belakang Penelitian

Kemajuan dalarn perckonomian menuntut adaiya suatu sistetn ekonomi

yang dapat dilaksaoakarr oleh manusia sesuaj dengar buday4 agana' tingkat

peDdidikan dan sebagainya (Flidayat. 2002)- Salan satu tuntuta! unful menjawab

berbagai kebumhan dalam perekonomian adalah petrgelolaat akuntelsi-

Kebutuhan teNebut cuhrp beralasan Delrgingat akuntallsi nerupakar /atgrdge o/

btLrifiess.

Akuntansi sebagai sebuah teknoiogi merupakan hal penting dalarn

organisasi bimis, sebab seluruh pergarnbilatr keputusan bisilis didasarkan pada

pertimbangan informaii yang diperoleh dari akuntansi- Dengan demikian

akuntansi sebagai bahasa bisnis salgal tepat dijadikan informasi bagi aler dalam

pengambilan keputusan. Adanya perbedaan dasff dan idiologi antara al'untansi

konvensional dan akuntansi dalam perspektiflslarn menjadikan ada[ya perbedaan

tujuan dan karakterjstik akuntansi djantara keduanya.

Mslurut Hameed (2002) perbedaan masyarakat delgat sudul paodang

yang berbeda kemungkinan akan oemiliki akmtansi yang berbeda pu.la meskjpun

ada upaya harmonisasi standar akw{ansi tetapi setiap maryamkal akan cenderuf,g

mencapai tuiuan sosial ekonomi masing-masing. Mqlurut Muharffnad (2003)

Islarn tidak halya agama yang morganjurkal ritual saja tetapi disala juga ada

kaidah-kaidah pokok berbagai disiplin ihnu. Allah SWT memeriDtahkan supaya



unatnya memasuki Islen secara fddft, (keseluruhan) sehingga dapat

diasumsikar apabila pemahanan ke-Islarnful seseorallg baik dan tegak dalam

kehidupan maka niscaya tindakarumya akan sesuai dengan syariat Islam. salah

satunya di bidang ekonomi dan al-untarsi.

Menurut Hareef (1992) patdangan duda Islm yakin bahwa nilai dan

ritual Islam lebih banyak dibanding agaDa maupun paham lain dengar bukti

berkemban$ya bark Islam, lembaga keuangan Islam, asumlsi lslam dan aplikasi

syariah Islam pada bidarg pilitik, ekonomi dan kehidupan sosial musliln Harneed

(2002) menberikan a$rmsi politis balwa al-ultalsi konvelsional dapat

disfimgsional jika diterapkan pada lembaga-lembaga yang menggunakan prinsip-

piinsip Islam. maka par3 ahli ekonomi Islarn bangkit dar melalokan Islantsasi

pengetalluan.

Kemunculan bark syarial sebagai organisasi yang relatif baru

menimbulkan tantargan besar. Para pakar syariah Islam dan akuttalsi harus

mencari dasar bagi penerapan dan pengeinbangai standar akuntarisi yang berbeda

dengan standar atuntansi banl konvensional seperti yang teiah dikenal selama ini

Standar akuntansi te$ebut menjadi kunci sukses bank syariah dalam melayani

masyamkal di sekitamya sehingga hdus dapat menyajikan informasi yang cukup,

dapat dipercaya dan relevan bagi para penggunanya namtln tetap dalarn konteks

syariah lslan.

Penyajian infomasi semacam itu sering bagi proses pembuatan keputusan

ekonomi oleh pihak-pihak yarg berhubungar dengan bank syariai Lebih dari itu

akan me$iliki dampak positif terhadap distribusi sumber-sumber ekonomi unhrk



kepentingaJr mayarakat. Hal ini karena pdnsip-prinsip $'ariah isien membedkan

keseimbangar anta.a kep€ntingan individu dan masyarakat-

Beberapa penelitian telal dilalukan. seperti Hameed (2002) memberikan

Iandasal bahwa perbeda2n pandatgar dan Jilai akan memberikan tujua.n dan

ka.rakteristik yang berbeda pada al'urtansj- Islam mernberjkan pandaogan yarg

jelas darr kaya alal lilai-nilai yalg berimplikasi pada tujuan dan karakteristik

akuotansi perspektif Isltun yang diharapkan lebih baik utnrk institusi dalam

mencapai tujuan mereka.

Kebutuhan akan perlunya akuntansi dalam perspektif Islam bukadah hal

baru dalam lslarn. BahkaD menurut Adnan (2000) praktik al-unlansi bersifat wajib

'ain karma setiap muslim be$otensi menjadi nuzakki (wajrb zakat)- Kewajiban

pembayaran zakat adalah sebuah bentuk ffansakasi "tidak tunai", seperti

diindikasikal dalam AI Quran sural Al Bqarah ayat 282 kdena adanya komep

htsap d i haut. tserdasarkat hal tersebut maka setiap muslim wajib mempunyai

pembukuan atau memelilam catatan pendapatan dan kekayaan lt, menandakm

bahwa secara nomatif al'untansi melekat kuat dalam ajaran Islarn yang lengkap

dan setnpuma (QS. Al. Maidah: 3, AlAn'dn: 38).

Yaya dan Hameed (2004) dalan pelelitiannya m€nemukan bahwa

perbedaan sosioreligius telah membentuk akuntansi yang berbeda dalam

perkonbangan sejarahnya Responden dalam penelitian tersebut adalah alQntan

pendidik dengan backgtuund Unive$itas Islam datr Universitas konvensional

Hasil penelitian tersebut adalah terdapat perbedaan pers€psi mtara al<untan

l]erdidik dengin. hilcl,grornd I Iniverritts ' Irlam dengan alilmtall pedidikao



Semakin ada upaya-upaya untuk memajukan nilai-nilai Islam, maka akuntansl

konvensional dipandang semakin tidak layak untuk tuser muslim.

Dengan pertimbangan pene maaan dunia intemasional dan kemudahan

penerapan, perkeinbangan akuntansi bank syariah banyak diwamai oleh akuntansi

konvensional. Hal ini memungkinkan unluk timbulnya keseniangan harapan

antara pengguna infbrmasi khusus bank syariah dengan peilbuat lapomn

ketungan Alia dan Yaya (2005) dalarn penelitiannya menunjukkan bahwa terjadi

sikap pragmatisme yang cukup tinggi pada praktisi bank syariah terhadap

penggunaan akuntansi konvensional bagi bant syariah. Hal ini akan dapat

nengakibatkan semakin lebarnya kesenjangan harapan diantara pengguna dan

pembuat laporan keuangan bank syariah. Berdasarkan uraian tersebut maka

penulis mengambil judul peneJitian "Kcsenjangan Harapan Antara Nasabah

dan Manajemetr Bank terhadap Informasi Keuatrgan dan Non Keuangan

Bank Syariah di Jogiakarta".

B. Batasan Penelitian

Penelitiar ini hanya dibatasi pada aspek pelapomn, yaitu aspek media

pelaporan dan infbnnasi yang dilaporkan pada laporan kinerja Bank Syariah di

Jogjakarta.

C. Rumusan Masalah Penelitian

Pemrasalahan yaDg akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat kesenjangan harapan antara nasabah dan manajemen bank

terhadap rnedia infbnnasi keuangan dan non keuangan bank syariah di

JogJakarta?



2. Apakah terdapat kesenjangan l'urapan antara nasabah dan manajemen bank

terhadap atribut infonnasi keuangan dan non keuangan bank syariah di

Jogjakafta?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

I Untuk mengetahui apakah terdapat kesenjangan harapan anlara nasabah dan

manajemen bank terhadap media infonnasi keuangan dan non keuangan bank

syariah di Jogiakatta.

2. Untuk mengetahui apakah terdapat kesenjangan harapan antara nasabah dan

manajemen bank terhadap atribut infonnasi keuangan dan non keuangan bank

syariah di Jogjakarta.

[, Manfaat Penelitian

Secata umum manfaat dari penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi 2

bagian yaitu :

L Manfaat di bidang teoritis

a. Dapal menambah wawasan pengetabuan tentang tujuan dan karal'leristik

akuntansi dalam porspektif Islam.

b. Dapat menjadiacuan penelilian serupa di masa yang akan datang.

2. Manlaat dibidang praklik

a. Memberikan masukan bagi dunia perbankan agar dapat meningkatkan

sosialisasi terhadap perkembangan akuntansi dalam perspektif lslam.

b. Memberi masukan bagi para staf akuntansi tentaDg pentingnya

pengetahuan dan pemahaman terhadap akuntansi dalam perspeklil lslam.


